





1.1 Latar Belakang 
Teknologi yang berkembang sangat cepat ini memicu berkembangnya 
dunia elektronika yang pada mulanya menggunakan cara konvensional berubah 
menggunakan cara modern dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. 
Teknologi bukan hanya di sektor industri saja, sektor diluar pun tidak luput dari 
penggunaan kemajuan teknologi (Zariatin, dkk, 2016). 
Manusia dalam kehidupannya akhir-akhir ini telah dipengaruhi oleh 
berkembangnya ilmu pengetahuan yang sangat pesat. Teknologi yang 
dikembangkan saat ini salah satunya adalah sistem otomasi. Sistem otomasi 
sendiri adalah sistem untuk menjalankan langkah-langkah tertentu, manusia 
tidak perlu melakukan beberapa tahapan namun dengan 1 (satu) tahap saja bisa 
menjangkau beberapa tahap atau langkah. Sistem otomasi banyak kita jumpai 
contohnya dalam rumah tangga terdapat pada AC (Air Conditioner), oven 
listrik, mesin cuci, televisi, dvd player dan lain-lain. Industri besar maupun kecil 
pun memakai sistem otomasi. Hal ini dikarenakan dapat mempermudah dalam 
produksi serta dapat menghemat waktu dan biaya. 
Teknologi yang semakin berkembang, timbul kecenderungan 
diterapkannya sistem pengendalian secara otomatis dalam proses industri 
modern. Peralatan-peralatan dalam kehidupan sehari-hari yang bekerja 
berdasarkan pada posisi atau sudut yang sesuai kebanyakan masih dilakukan 
secara manual. Mikrokontroler (software) dengan peralatan mekanis dan 
elektronis (hardware) merupakan perpaduan dimensi baru yang sedang 
digemari orang. Sistem pengendalian yang digunakan adalah dengan 
komunikasi serial berbasis mikrokontroler (Hutubessy, 2006). 
Teknologi dan informasi yang berkembang semakin pesat pada saat ini 
menyebabkan beberapa industri menerapkan sistem otomasi. Aplikasi dari 
otomasi salah satunya adalah otomasi pada proses produksi industri 
manufaktur. Sistem otomasi pada penerapannya ada beberapa alasan, 





Sistem kontrol dalam perkembangannya ini  di industri sangat tampak jelas, 
pekerjaan yang sebelumnya banyak menggunakan tenaga manusia yang beralih 
kemudian mengunakan mesin. Sistem kontrol memiliki manfaat yang meliputi 
antara lain dapat menjamin produk dengan kualitas yang diinginkan, waktu 
produksi yang dapat dikurangi dan biaya untuk tenaga manusia dapat dikurangi 
(Budiman, 2017). 
Sistem kontrol di industri pengemasan banyak dijumpai, produksi dengan 
kapsitas yang tinggi menuntut proses produksi yang lebih cepat dan efisien. 
Manusia yang berperan dalam proses produksipun diminialisir agar produk bisa 
lebih baik hasilnya. Proses pembuatan produk-produk makanan hingga 
pengemasan sekarang ini banyak menggunakan sistem otomatis. Waktu dan 
tenaga kerja yang banyak hilang di industri salah satunya yaitu proses 
pengemasan produk ke dalam plastik. Sistem kontrol pada prinsipnya berfungsi 
untuk mendefinisikan suatu masukan (input) dan keluaran (output). Jika telah 
ditetapkan atau didefinisikan sifat dari komponen-komponen sistem tersebut 
maka keluaran dan masukan dapat ditentukan. Masukan adalah sinyal yang 
dimaksud ke sebuah sistem kontrol dari sumber energi luar, agar menghasilkan 
tanggapan tertentu dari sistem kontrol tersebut sedangkan keluaran adalah 
tanggapan yang sebenarnya yang diperoleh dari sebuah sitem kontrol 
(Budiman, 2017). 
Motor stepper adalah perangkat elektromekanis yang bekerja dengan 
mengubah pulsa elektronis menjadi gerakan mekanis diskrit. Motor stepper 
bergerak berdasarkan urutan pulsa yang diberikan kepada motor stepper. Pulsa 
digital yang diberikan pada stator motor stepper akan menjadi gerak rotasi pada 
bagian rotornya. Pulsa digital yang diberikan pada belitan stator akan 
menyebabkan rotor bergerak sepanjang sudut tertentu, sudut tersebut 
dinamakan step angle. Pulsa digital pada belitan stator itu sendiri menyebabkan 
rotor bergerak satu langkah yang panjang langkahnya dinyatakan oleh nilai step 
angle. Motor stepper untuk memenuhi satu putaran penuh, beberapa pulsa harus 
diberikan pada motor stepper. Motor stepper dengan demikian bergerak 




Penelitian ini akan dibuat rancang bangun sistem kontrol pengendali motor 
stepper yang menggunakan 2 buah motor stepper yang bertujuan mengendali 
kecepatan motor stepper untuk proses penarikan dan pengepresan plastik pada 
mesin pengemas jahe menggunakan mikrokontroller Arduino UNO. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun rumusan permasalahan nya adalah : 
1. Bagaimana merancang sistem kontrol untuk pengaturan kecepatan putar 
motor stepper untuk proses penarikan plastik menggunakan arduino UNO. 
2. Bagaimana merancang sistem kontrol untuk pengaturan kecepatan putar 
motor stepper untuk proses pengepresan plastik menggunakan arduino 
UNO. 
3. Peembuatan sistem kontrol mesin pengemas jahe menggunakan 
mikrokontroller arduino UNO. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian dapat mencapai sasaran dan masalah yang diteliti tidak 
meluas, maka masalah yang akan diteliti dibatasi sebagai berikut: 
1. Merancang sistem kontrol putaran motor stepper pada proses penarikan 
plastik pada mesin pengemas jahe. 
2. Merancang sistem kontrol putaran motor stepper pada proses pengepresan 
plastik pada mesin pengemas jahe. 
3. Menggunakan mikrokontroler Arduino UNO. 
4. Menggunakan sistem kontrol open loop. 
5. Penarikan dan pengepresan plastik menggunakan roll 
 
1.4 Tujuan  
Tujuan dari rancang bangun ini adalah merancang dan membuat sistem 
kontrol motor stepper pada proses penarikan dan pengepresan plastik pengemas 







Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 
: 
1. Dapat memberikan penjelasan khususnya mahasiswa tentang perancangan 
sistem kontrol penggerak pada sebuah mesin pengemas jahe. 
2. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan sebagai pembelajaran tentang 
sistem kontrol penggerak. 
3. Terciptanya sistem kontrol pada mesin pengemas jahe. 
4. Perancangan sistem kontrol pengemas jahe ini diharapkan dapat digunakan 
dan dikembangkan untuk menunjang kemajuan dunia teknologi industri. 
 
